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Pohon Ara yang Dikutuk 

membuahkan keadilan. Pohon ara menjadi 
metafora bagi Bait Allah yang, dalam pan
dangan Yesus, telah diselewengkan menjadi 
sarang penyamun (11:17). Cerita pohon ara 
dan Bait Allah disusun bergantian oleh Markus 
untuk memperlihatkan bahwa keduanya 
menipu lewat penampilan luar yang seolah 
baik dan menjanjikan, padahal tidak.

Kutukan: nubuat profetik
Bagi Markus, tindakan Yesus mengutuk 

pohon ara bukanlah ekspresi kemarahan 
sesaat, tetapi tindakan profetik yang ber
sumber dari tradisi para nabi. Dalam Yesaya 

Dalam Injil Markus 11:12–
25, Yesus mengutuk pohon 
ara yang tidak berbuah. 
Diceritakan bahwa pagi itu, 
setelah meninggalkan Betania, 
Yesus merasa lapar (11:12). 
Dari jauh, Yesus melihat pohon 
ara yang rimbun daunnya. 
Ia mendekat, berharap 
menemukan buah. Namun, 
ternyata tak ada apa-apa, 
hanya daun belaka. 

Lalu, Yesus berkata, “Jangan lagi seorang 
pun makan buahmu selama-lamanya” (11:14). 
Benar terjadi. Keesokan harinya, Petrus dan 
murid-murid lainnya mendapati pohon itu 
sudah kering sampai ke akar-akarnya (11:20). 

Sekilas, tindakan Yesus ini tampak seperti 
luapan emosi. Ia seperti orang yang tidak sa
bar, bahkan seolah memakai kuasa-Nya untuk 
melampiaskan rasa kecewa. Lantas, benarkah 
begitu? Mari kita cermati jalinan kisah di Injil 
Markus ini.

Teknik penceritaan Markus
Penginjil Markus punya gaya bercerita 

yang unik dalam menampilkan tindakan Yesus. 
Salah satunya adalah yang disebut dengan 
interkalasi, yaitu teknik penyisipan satu cerita 
ke dalam cerita lain. Jadi, cerita tentang pohon 
ara yang dikutuk (Mrk. 11:12–14) disela oleh 
kisah Yesus yang menyucikan Bait Allah (Mrk. 
11:15–19), lalu disambung lagi dengan kisah 
para murid-murid yang mendapati pohon 
tersebut sudah kering (Mrk. 11:20–21). 

Urutan peristiwa tersebut bukan kebe
tulan, melainkan kesengajaan si pengarang 
untuk mempertontonkan keterkaitan sim
bolis: antara pohon ara dan Bait Allah. Pohon 
ara adalah simbol. Bait Allah adalah kenyataan 
yang menjadi objek sasaran simbol tersebut.

Pohon ara melambangkan institusi ke
agamaan yang tampak rimbun, lengkap de
ngan pelbagai tata peribadatan, tetapi tidak 

5, Israel digambarkan sebagai kebun anggur 
yang menghasilkan anggur liar yang asam 
sehingga Tuhan menyatakan niat-Nya untuk 
menghancurkannya. 

Dalam Hosea 9:10, Israel disamakan de
ngan buah pertama dari pohon ara. Oleh 
karenanya, ketika Yesus bertindak terhadap 
pohon yang tidak berbuah, Ia sedang mene
gaskan kembali teguran Ilahi yang sudah lama 
ditujukan kepada umat: Allah mencari buah, 
bukan daun.

Hal yang paling mengejutkan justru mun
cul di ayat 13, saat Markus menulis: “...sebab 
memang bukan musim buah ara” (Mrk. 11:13). 

Bernadus Dirgaprimawan, SJ
Dosen Fakultas Teologi

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Tindakan Yesus terhadap pohon ara mencerminkan kritik keras terhadap institusi keagamaan.
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Pernyataan ini terasa membingungkan. 
Kalau belum musimnya, tentu wajar pohon 
itu belum berbuah. Namun, mengapa Yesus 
tetap mencari buah? Dan, kenapa pohon itu 
justru dikutuk? 

Markus tidak menutupi kejanggalan ini. Ia 
malah sengaja menampilkannya. Seolah-olah 
ini semacam “jebakan cerita” bagi pembaca. 
Kita digiring untuk bertanya lebih jauh: apakah 
Yesus sungguh tidak tahu bahwa belum 
waktunya panen? Atau, jangan-jangan Markus 
ingin kita melihat bahwa peristiwa ini punya 
makna yang lebih dalam, yakni pesan simbolis 
yang ingin disampaikan lewat kisah ini.

Dalam konteks iklim Palestina, dikenal 
dua jenis musim untuk buah ara: buah 
awal yang muncul bersamaan dengan 
kuncup-kuncup daun muda, dan buah utama 
yang baru masak pada akhir musim panas. 
Karenanya, secara teknis, pohon yang sudah 
berdaun seharusnya secara alami menjanjikan 
setidaknya buah awal, walau belum musim 
penuh. Namun, justru di sinilah letak ironinya. 
Pohon itu tampil rimbun, memberi harapan, 
tetapi setelah didekati, kosong. 

Yesus mengutuk pohon itu bukan karena 
buahnya tidak ada, tetapi karena pohonnya 
menipu: memberi kesan ada buah, padahal 
tidak. Inilah simbol dari sistem religius di 
Bait Allah yang hanya penuh daun: tampak 
hidup dari luar, tetapi hampa dari dalam. 
Markus seperti berkata: “Tampilan luar tak 
menjamin kebenaran batin.” 

Pohon ara terkutuk: Bait Suci yang 
jadi sarang penyamun

Setelah mengutuk pohon ara, Yesus 
masuk ke Bait Allah. Di sana, Ia mendapati 
praktik monopoli dan pemerasan yang 

dibungkus dengan aturan hewan kurban bagi 
para peziarah. Ia mengusir para pedagang, 
membalikkan meja-meja, dan menyebut bait 
itu bukan lagi “rumah doa bagi segala bangsa”, 
melainkan “sarang penyamun” (Mrk. 11:17). 
Kutipan dari Yesaya dan Yeremia ini sangat 
tajam. Bait Allah yang semestinya menjadi 
saluran rahmat berubah menjadi praktik peme
rasan dan penindasan terhadap para peziarah.

Dalam studi Kitab Suci, tindakan Yesus 
yang dikisahkan Markus ini bisa disebut 
sebagai disguised discourse. Artinya, ung
kapan perlawanan secara terselubung, yakni 
disampaikan lewat symbol/ironi, khas dari 
kelompok yang tertindas. Pada saat itu, me
nyerang Bait Allah berarti menyerang pusat 
kuasa religius dan politik. Karenanya, Yesus 
tidak menyatakan kehancuran Bait secara 
frontal, tetapi melalui simbol: pohon yang 
dikutuk karena tak berbuah. 

Dengan kata lain, tindakan Yesus terhadap 
pohon ara mencerminkan kritik keras terhadap 
institusi keagamaan, khususnya Bait Allah di 
Yerusalem yang telah kehilangan fungsinya 
sebagai rumah doa bagi semua bangsa dan 
justru menjadi sarang penyamun. 

Akar yang kering
Keesokan harinya, para murid mendapati 

pohon itu telah kering sampai ke akar-akar
nya. Petrus kagum. Namun, Yesus tidak 
membahas pohon itu lagi. Ia malah berbicara 
tentang iman, doa yang penuh kepercayaan, 
dan kuasa untuk “memindahkan gunung” 
(Mrk. 11:22–23).

Gunung apakah yang dimaksud? Banyak 
penafsir melihat ini sebagai sindiran terhadap 
Gunung Sion, tempat Bait Allah didirikan. 
Artinya, Yesus mengundang murid-murid-

Nya untuk ikut serta dalam “doa yang berani, 
seperti memindahkan gunung”: yaitu iman 
yang kuat untuk merombak sistem lama yang 
sudah tidak berjalan dengan baik dan untuk 
memohon hadirnya tata Ilahi yang baru.

Bait Baru: Pengampunan
Tindakan Yesus tidak berhenti pada kutuk

an. Ia mengakhiri pengajaran-Nya dengan 
ajakan untuk mengampuni (Mrk. 11:25). 
Dalam dunia keagamaan Yahudi, pengam
punan dosa terikat pada sistem kurban di Bait 
Allah. Namun, Yesus memperkenalkan jalan 
baru: pengampunan melalui relasi yang 
dipulihkan. 

Berdasar kisah pohon yang dikutuk terse
but, kita patut menyadari pula bahwa seka
rang ini pun, Yesus masih lapar. Ia melihat dan 
mendekati hidup kita, Gereja kita, komunitas 
kita, seperti Ia melihat pohon ara itu. Apakah 
kita masih sibuk dengan penampilan luar dan 
kata-kata, ataukah benar-benar menghasilkan 
buah kasih? Kutukan pada pohon ara menjadi 
pengingat bagi kita. Marilah kita memeriksa 
pohon kehidupan kita. Bukan hanya seberapa 
rimbun daunnya, tetapi seberapa nyata buah
nya. l


